





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 
hubungan aktivitas olahraga dengan dismenore primer pada mahasiswi FIO 
UNJ, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Rata-rata usia responden adalah 21,79 atau 22 tahun. 
2. Responden yang melakukan aktivitas olahraga secara aktif sebanyak 44 
orang (55,0%) dan yang melakukan aktivitas olahraga secara tidak aktif 
sebanyak 36 orang (45,0%). 
3. Responden yang melakukan olahraga ≥5x seminggu menunjukkan dengan 
intensitas rendah sebanyak 22 orang (27,5%), intensitas sedang sebanyak 
4 orang (5,0%), intensitas tinggi sebanyak 18 orang (22,5%), dan yang 
tidak berolahraga sebanyak 36 orang (45,0%). 
4. Responden yang melakukan 3-4x seminggu menunjukkan dengan 
intensitas rendah sebanyak 19 orang (23,75%), intensitas sedang sebanyak 
4 orang (5,0%), intensitas tinggi sebanyak 21 orang (26,25%) dan tidak 
berolahraga sebanyak 36 orang (45,0%). 
5. Yang mengalami dismenore primer seluruh responden sebanyak 80 
(100,0%). 
6. Tingkatan nyeri yang paling banyak di rasakan oleh responden terdapat 





7. Terdapat hubungan antara aktivitas olahraga dengan dismenore primer 
pada mahasiswi FIO UNJ dengan hasil menunjukan bahwa nilai p-value = 
0,002 < p = 0,01 dengan koefien korelasi = -0,345 dimana korelasi  berarah 
negatif yang artinya korelasi antara dua variabel penelitian berlawanan 
arah sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin aktif aktivitas olahraga 
maka dismenore primer semakin menurun. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti menyampaikan 
beberapa saran yang dapat dipakai sebagai pertimbangan bagi pihak yang 
terkait : 
1. Bagi para mahasiswi FIO UNJ sebaiknya melakukan olahraga secara teratur 
dan sesuai dengan kemampuan tubuh, supaya saat mengalami menstruasi 
setiap bulannya tidak di barengi oleh nyeri haid atau dismenore primer. 
Setelah itu mahasiwi yang mengalami nyeri haid juga melakukan 
pengendalian terhadap faktor-faktor dismenore primer yang dapat diubah 
seperti status gizi dan kebiasaan olahraga melalui peningkatan pengetahuan 
serta penerapan pola hidup yang sehat.  
Bagi peneliti selanjutnya semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
untuk membantu penelitian sejenis terkait faktor-faktor yang 
